
HUBUNGAN PENDIDIKAN IBU, SOSIAL BUDAYA, PENDAPATAN
KELUARGA SERTA ASUPAN ENERGI DAN PROTEIN TERHADAP

KEJADIAN GIZI KURANG LITERATUR REVIEW

Karina Putri Pertiwi
Ibnu Fajar, SKM, M.Kes

Abstrak

Latar Belakang: Gizi kurang masih menjadi masalah gizi di Indonesia. Balita

merupakan kelompok rawan yang dapat mengalami gizi kurang. Apabila gizi

kurang tidak ditangani dengan cepat dan tepat maka balita dapat mengalami gizi

buruk.

Metode : Metode pengumpulan data penelitian ini adalah studi pustaka. Metode

yang akan digunakan untuk pengkajian iniadalah studi literatur. Data yang

diperoleh dikompulasi, dianalisis, dan disimpulkan sehingga mendapatkan

kesimpulan mengenai studi literatur.

Hasil : Ada hubungan antara pendidikan ibu, pendapatan keluarga, asupan energi,

asupan protein dengan kejadian balita gizi kurang, namun tidak ada hubungan

antara sosial budaya dengan kejadian balita gizi kurang.

Kesimpulan : Pendidikan ibu, pendapatan keluarga dan asupan energi, protein

mempunyai hubungan dengan kejadian gizi kurang pada balita, namun sosial

budaya tidak berhubungan dengan kejadian gizi kurang pada balita.

Kata Kunci : Gizi kurang, pendidikan ibu, sosial budaya, dan pendapatan keluarga,

asupan zat gizi.
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